
Alfabet Jurnal Wawasan Agama Risalah Islamiah, Teknologi dan Sosial (Al-Waarits)
Vol. 2, No. 1, Maret 2025, pp. 44„54
E-ISSN: 2622-6804 P-ISSN: 2963-1955, DOI:10.33050 ❒ 1

Pemanfaatan Teknologi Digital dalam Memfasilitasi Ibadah
dan Pendidikan Islam

Utilization of Digital Technology in Facilitating Islamic Worship and
Education

Prabawati Nurhabibah 1 M. Nizar Ayubi 2 , Yulina Ismiyanti 3 , Mihkel Madisson4*

1Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang, Indonesia
2Magister Manajemen Sistem Informasi, Universitas Binus, Indonesia

3Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Islam Sultan Agung, Indonesia
4Fakultas Agama Islam, ilearning incorporation, Estonia

1prabawati@umc.ac.id, 2m.ayubi@binus.ac.id, 3yulinaismiyanti@unissula.ac.id, 4mihkel.son@ilearning.ee
*Penulis Koresponden

Article Info

Article history:

Submit 10 Februari 2025
Revisi 28 Februari 2025
Diterima 07 Maret 2025
Diterbikan 28 Maret 2025

kata kunci:
Penerimaan Teknologi
Pendidikan Islam
Perspektif Agama
Teknologi Informasi
Keywords:
Technology Acceptance
Islamic Education
Religious Perspective
Information Technology

ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital yang pesat telah membawa perubahan sig-
nifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang ibadah dan
pendidikan Islam. Teknologi kini menjadi alat yang mempermudah pelaksanaan
ibadah dan akses terhadap pendidikan Islam. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peran teknologi digital dalam memfasilitasi praktik ibadah dan
pendidikan Islam, serta mengidentifikasi manfaat dan tantangan yang dihadapi
oleh umat Muslim dalam menggunakannya. Penelitian ini menggunakan pen-
dekatan kualitatif dengan metode wawancara mendalam dan observasi pada
pengguna teknologi digital, seperti aplikasi pengingat waktu sholat, penunjuk
arah Kiblat, dan platform e-learning. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
teknologi digital meningkatkan aksesibilitas, efisiensi, dan fleksibilitas dalam
pelaksanaan ibadah serta pembelajaran agama, terutama di daerah dengan keter-
batasan akses pendidikan formal. Namun, terdapat tantangan yang dihadapi,
seperti keterbatasan akses teknologi di daerah terpencil dan potensi penurunan
kualitas spiritualitas dalam ibadah akibat ketergantungan pada teknologi. Peng-
gunaan teknologi secara bijak dan seimbang diperlukan agar manfaat teknologi
dapat dirasakan sepenuhnya tanpa mengurangi nilai-nilai spiritualitas dalam
beribadah. Penelitian ini juga memberikan rekomendasi praktis bagi peng-
guna teknologi, institusi pendidikan Islam, dan pengembang aplikasi untuk
meningkatkan relevansi dan efektivitas teknologi dalam mendukung praktik
ibadah dan pendidikan. Selain itu, penelitian lanjutan diusulkan untuk mengek-
splorasi dampak jangka panjang teknologi terhadap spiritualitas dan pengem-
bangan teknologi yang lebih inklusif di wilayah terpencil.

This is an open access article under the CC BY 4.0 license.

ABSTRACT

The rapid development of digital technology has brought significant changes in various aspects of life, includ-
ing in the fields of worship and Islamic education. Technology has now become a tool that facilitates the performance of
worship and access to Islamic education. This study aims to analyze the role of digital technology in facilitating worship
practices and Islamic education, as well as to identify the benefits and challenges faced by Muslims in using it. This re-
search uses a qualitative approach with in-depth interviews and observations of digital technology users, such as prayer
time reminder apps, Qibla direction indicators, and e-learning platforms. The results show that digital technology enhances
accessibility, efficiency, and flexibility in performing worship and religious learning, especially in areas with limited access
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to formal education. However, challenges are faced, such as limited access to technology in remote areas and the potential
decline in the quality of spirituality in worship due to dependence on technology. A balanced and wise use of technology
is necessary to ensure that its benefits can be fully felt without diminishing the spiritual values in worship. This study also
provides practical recommendations for technology users, Islamic education institutions, and app developers to improve the
relevance and effectiveness of technology in supporting worship practices and education. Furthermore, further research is
suggested to explore the long-term impact of technology on spirituality and the development of more inclusive technology
in remote areas.
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1. PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital yang sangat pesat telah memengaruhi hampir setiap aspek kehidupan

manusia, termasuk dalam ranah agama. Bagi umat Muslim, teknologi kini menjadi alat yang mempermudah
pelaksanaan ibadah dan akses terhadap pendidikan Islam. Aplikasi pengingat waktu sholat, penunjuk arah
kiblat, dan platform e-learning untuk pembelajaran Islam memungkinkan umat Muslim untuk menjalankan
kewajiban agama dengan lebih mudah dan efisien [1]. Dengan adanya teknologi ini, ilmu pengetahuan Islam
yang dahulu hanya bisa diakses melalui ruang-ruang kajian tradisional kini dapat diakses kapan saja dan di
mana saja melalui perangkat digital, sehingga membawa dampak positif bagi praktik ibadah dan pendidikan
dalam Islam.

Namun, meski teknologi menghadirkan banyak kemudahan, ada tantangan yang dihadapi dalam pe-
manfaatannya, khususnya dalam konteks ibadah dan pendidikan Islam [2]. Tidak semua masyarakat Muslim
memiliki akses yang memadai terhadap teknologi digital, baik dari segi perangkat yang tersedia maupun konek-
tivitas internet yang stabil. Selain itu, kekhawatiran juga muncul terkait kemungkinan penurunan aspek spir-
itualitas akibat ketergantungan pada teknologi dalam menjalankan ibadah. Untuk itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi peran teknologi digital dalam mendukung praktik ibadah dan pendidikan Islam, dengan
mengidentifikasi manfaatnya serta berbagai tantangan yang mungkin dihadapi masyarakat Muslim dalam men-
gakses dan memanfaatkannya [3].

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan studi tentang hubungan
antara teknologi dan agama Islam, baik dari sudut pandang akademis maupun praktis [4]. Bagi akademisi, hasil
penelitian ini dapat menjadi referensi dalam memahami peran teknologi dalam konteks sosial dan spiritual
umat Muslim. Sementara bagi praktisi di bidang agama dan teknologi, penelitian ini dapat menjadi acuan
dalam menciptakan dan mengembangkan teknologi digital yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan
umat Muslim, agar ibadah dan pendidikan Islam dapat diakses secara lebih inklusif dan mudah dijangkau [5].

2. TINJAUAN PUSTAKA
Kajian pustaka dalam penelitian ini mencakup tiga aspek utama: pandangan Islam terhadap penggu-

naan teknologi, perkembangan teknologi digital dalam konteks ibadah dan pendidikan Islam, serta penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan penerapan teknologi digital dalam mendukung praktik Islam. Pembahasan ini
penting untuk memahami landasan teoritis dan perspektif keagamaan yang mendasari pemanfaatan teknologi
dalam kehidupan Muslim kontemporer [6]. Berikut adalah uraian masing-masing aspek tersebut:

2.1. Teknologi dalam Islam
Pandangan Islam terhadap penggunaan teknologi terus berkembang seiring dengan kebutuhan dan

tantangan zaman modern. Pada dasarnya, Islam memandang teknologi sebagai alat yang dapat digunakan
untuk kemaslahatan umat, asalkan penggunaannya sesuai dengan prinsip-prinsip syariah [7]. Perspektif hukum
Islam mengenai teknologi diatur melalui berbagai fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga keagamaan, seperti
Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan badan-badan keagamaan lainnya. Teknologi diakui dapat mempercepat
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penyebaran ilmu agama dan mempermudah akses terhadap informasi Islam, namun perlu diimbangi dengan
kepatuhan terhadap nilai-nilai Islam. Beberapa fatwa terkait penggunaan teknologi mengatur mengenai konten
yang diperbolehkan, privasi, serta etika dalam memanfaatkan teknologi tersebut agar tetap sejalan dengan
ajaran Islam [8].

2.2. Perkembangan Teknologi Digital dalam Konteks Ibadah dan Pendidikan Islam
Kemajuan teknologi digital menawarkan beragam aplikasi dan platform yang relevan untuk men-

dukung praktik ibadah dan pendidikan Islam. Beberapa teknologi digital yang berperan penting dalam ibadah
meliputi:

1. Aplikasi Pengingat Waktu Shalat: Aplikasi yang membantu umat Muslim untuk melaksanakan shalat
tepat waktu dengan pengingat otomatis berdasarkan lokasi.

2. Penunjuk Arah Kiblat: Teknologi GPS yang digunakan untuk menentukan arah kiblat dengan akurat,
bahkan di tempat-tempat yang tidak memiliki penanda fisik.

3. Aplikasi Doa dan Zikir: Aplikasi ini menyediakan berbagai doa harian dan panduan zikir untuk mem-
perkuat aspek spiritual.

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa teknologi digital tidak hanya mempermudah ibadah, tetapi
juga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran agama Islam [9]. Misalnya, sebuah studi dalam Journal of Is-
lamic Educational Technology menyatakan bahwa penggunaan platform e-learning berbasis aplikasi mobile di
pesantren Al-Mujtahid di Jakarta meningkatkan partisipasi santri dalam kegiatan pembelajaran agama hingga
25%. Selain itu, penelitian mengungkapkan bahwa aplikasi doa digital yang dirancang khusus dengan pen-
dekatan syariah telah membantu lebih dari 40% umat Muslim di daerah terpencil untuk meningkatkan kualitas
ibadah mereka, dengan peningkatan kesadaran waktu sholat yang lebih baik dan peningkatan kedalaman spiri-
tual dalam beribadah [10].

2.3. Riset Terkait
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa teknologi digital dapat mendukung praktik ibadah dan pen-

didikan Islam, namun efektivitasnya masih menjadi perdebatan. Beberapa studi mengungkapkan bahwa teknologi
berhasil meningkatkan aksesibilitas terhadap materi-materi agama, terutama bagi Muslim di wilayah terpencil
[11]. Studi lain menunjukkan bahwa teknologi juga meningkatkan keterlibatan generasi muda dalam pen-
didikan agama melalui metode yang lebih interaktif. Meskipun demikian, beberapa peneliti menyoroti adanya
celah dalam riset ini, seperti kurangnya kajian mendalam tentang dampak teknologi terhadap kualitas spiritu-
alitas pengguna serta potensi ketergantungan pada perangkat digital dalam menjalankan ibadah [12]. Selain
itu, perlu ada penelitian lebih lanjut mengenai pengembangan aplikasi yang lebih inklusif dan sensitif terhadap
nilai-nilai syariah agar dapat benar-benar mendukung kebutuhan umat Muslim secara holistik.

3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berfokus untuk menggali persepsi, pengala-

man, dan pandangan subjek penelitian mengenai pemanfaatan teknologi digital dalam ibadah dan pendidikan
Islam [13]. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena yang tidak dapat
diukur secara kuantitatif, tetapi sangat penting untuk mendalami konteks sosial dan budaya yang mempengaruhi
cara umat Muslim menggunakan teknologi digital dalam ibadah dan pendidikan agama. Pendekatan kualitatif
juga memfasilitasi penggalian data yang lebih mendalam tentang dinamika yang terjadi dalam masyarakat
Muslim terkait penggunaan teknologi dalam konteks keagamaan [14].

3.1. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan dua teknik utama: wawancara mendalam dan observasi par-

tisipatif.

1. Wawancara Mendalam:
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• Wawancara dilakukan dengan menggunakan panduan wawancara semi-terstruktur yang memu-
ngkinkan fleksibilitas dalam pengumpulan informasi. Pertanyaan wawancara berfokus pada pen-
galaman individu dalam menggunakan teknologi untuk menjalankan ibadah dan mendalami pen-
didikan agama Islam [15]. Beberapa topik yang dibahas mencakup persepsi mereka tentang kemu-
dahan penggunaan aplikasi digital, kendala yang dihadapi, serta manfaat dan dampak dari teknologi
tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

• Subjek Wawancara: Sebanyak 30 responden yang terdiri dari pengguna aplikasi pengingat waktu
sholat, santri yang menggunakan platform e-learning untuk pendidikan Islam, serta pengajar agama
(ustaz/ustadzah) yang menggunakan media digital dalam pengajaran. Responden ini dipilih melalui
purposive sampling untuk memastikan bahwa mereka memiliki pengalaman langsung dan relevansi
dalam penggunaan teknologi digital dalam ibadah dan pendidikan Islam [16].

2. Observasi Partisipatif:

• Observasi dilakukan di pesantren, masjid, dan rumah ibadah, di mana pengamatan langsung ter-
hadap interaksi subjek dengan teknologi digital berlangsung. Observasi partisipatif ini bertujuan
untuk melihat bagaimana teknologi digunakan dalam praktik ibadah sehari-hari dan bagaimana
platform e-learning diterapkan dalam proses pembelajaran agama. Peneliti ikut terlibat dalam ak-
tivitas yang dilakukan oleh subjek penelitian untuk memahami pengalaman mereka secara lebih
mendalam.

• Observasi dilakukan dengan mencatat bagaimana para pengguna berinteraksi dengan aplikasi dan
bagaimana teknologi mempengaruhi konsentrasi dalam ibadah serta keterlibatan mereka dalam
pembelajaran agama.

Gambar 1. Diagram Alur Proses Penelitian

Gambar 1 ini menggambarkan langkah-langkah dalam proses penelitian secara keseluruhan. Ini me-
nunjukkan urutan kegiatan yang dilakukan mulai dari pengumpulan data hingga penyajian temuan. Diagram
ini bertujuan untuk memberikan pembaca gambaran yang lebih jelas dan sistematis mengenai alur penelitian
yang digunakan [17].

• Pengumpulan Data (Wawancara & Observasi): Langkah pertama dalam penelitian ini adalah mengumpulkan
data melalui wawancara semi-terstruktur dengan responden yang relevan (misalnya pengguna aplikasi
sholat, santri pesantren, dan pengajar agama), serta observasi partisipatif yang dilakukan di pesantren
dan rumah ibadah.

• Pengkodean Data: Setelah data terkumpul, tahap selanjutnya adalah proses pengkodean, di mana data
wawancara dan observasi diberi label atau kode untuk memudahkan analisis.

• Kategorisasi Tema: Data yang telah dikodekan kemudian dikategorikan berdasarkan tema-tema utama
yang muncul, misalnya manfaat teknologi, tantangan penggunaan teknologi, dan dampaknya terhadap
spiritualitas.
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• Interpretasi & Analisis: Tahap selanjutnya adalah interpretasi dari kategori yang telah terbentuk untuk
menganalisis bagaimana teknologi memengaruhi ibadah dan pendidikan Islam.

• Penyajian Temuan: Langkah terakhir adalah penyajian temuan yang dihasilkan dari analisis, yang men-
jadi dasar untuk diskusi lebih lanjut dalam penelitian ini.

3.2. Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis tematik. Proses analisis dimulai dengan pengkodean

data wawancara dan observasi untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari pengalaman peng-
guna terhadap teknologi digital dalam ibadah dan pendidikan Islam. Analisis dilakukan secara manual dengan
membaca berulang kali transkrip wawancara dan catatan observasi, untuk menemukan pola-pola yang relevan
dengan topik penelitian [18].
Proses pengkodean dilakukan dengan langkah-langkah berikut:

1. Pengkodean Data: Data wawancara dan observasi diproses dengan cara memberi label atau kode pada
setiap bagian informasi yang relevan dengan tema yang diteliti.

2. Kategorisasi Temuan: Tema-tema yang muncul kemudian dikelompokkan untuk melihat hubungan an-
tara teknologi dan praktik ibadah serta pendidikan Islam. Kategorisasi ini bertujuan untuk memetakan
pengaruh positif dan negatif teknologi terhadap spiritualitas dan pembelajaran agama.

3. Interpretasi dan Diskusi: Setelah data dikategorikan, temuan yang didapatkan dianalisis untuk men-
jawab pertanyaan penelitian, dengan memberikan penjelasan terkait manfaat, tantangan, dan implikasi
teknologi digital dalam konteks ibadah dan pendidikan Islam.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini, hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara dan observasi mendalam akan

dipaparkan serta dianalisis secara menyeluruh. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
yang komprehensif mengenai pemanfaatan teknologi digital dalam ibadah dan pendidikan Islam, termasuk
manfaat, tantangan, serta implikasinya terhadap praktik Islam di era digital. Berikut adalah temuan utama dari
penelitian ini, pembahasan mengenai manfaat teknologi, tantangan yang dihadapi, serta implikasi yang dapat
ditarik dari hasil penelitian [19].

4.1. Temuan Utama

Gambar 2. Interface dari Aplikasi Pengingat Waktu Sholat

Gambar 2 menunjukkan bahwa beberapa teknologi digital menjadi alat yang populer di kalangan umat
Muslim untuk memfasilitasi praktik ibadah dan pendidikan Islam. Teknologi yang paling sering digunakan
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untuk ibadah meliputi aplikasi pengingat waktu shalat, penunjuk arah kiblat berbasis GPS, dan aplikasi panduan
doa harian [20]. Teknologi-teknologi ini memudahkan umat Muslim untuk tetap menjaga ibadahnya dimanapun
mereka berada, baik di lingkungan kerja, dalam perjalanan, atau di rumah. Dengan kemudahan ini, banyak
responden merasa lebih mampu melaksanakan ibadah dengan tepat waktu dan lebih terarah.

Di samping itu, teknologi digital juga berperan penting dalam pendidikan Islam, terutama melalui
platform e-learning yang memfasilitasi pembelajaran jarak jauh [21]. Aplikasi hafalan Al-Qur’an dan program
webinar dengan tema keagamaan menjadi contoh alat yang diminati oleh banyak Muslim untuk memperdalam
ilmu agama. Teknologi ini tidak hanya memberi fleksibilitas bagi para pengguna, tetapi juga memperluas
aksesibilitas ilmu Islam bagi mereka yang berada di daerah terpencil. Dengan demikian, teknologi digital
berperan sebagai sarana yang mendukung penyebaran ilmu pengetahuan Islam secara lebih inklusif [22].

Secara keseluruhan, masyarakat menunjukkan respons positif terhadap kemudahan yang ditawarkan
oleh teknologi dalam menjaga praktik keagamaan mereka. Para responden mengakui bahwa kehadiran teknologi
sangat membantu mereka untuk lebih dekat dengan agama, baik dalam menjalankan ibadah sehari-hari maupun
menambah pengetahuan tentang Islam [23]. Bagi sebagian besar umat Muslim, teknologi digital dianggap se-
bagai alat yang membantu dalam menjalankan kewajiban agama tanpa harus khawatir dengan keterbatasan
waktu dan tempat.

Sebagai contoh, sebuah survei yang dilakukan pada tahun 2023 oleh Kementerian Agama Indonesia
mencatat bahwa sekitar 60% umat Muslim di daerah perkotaan dan 45% di daerah pedesaan telah mengun-
duh dan menggunakan aplikasi pengingat waktu sholat di perangkat mobile mereka [24]. Selain itu, studi
kasus yang dilakukan di pesantren Al-Falah di Jawa Timur menunjukkan bahwa penerapan platform e-learning
berbasis digital meningkatkan keterlibatan santri dalam pelajaran agama hingga 30%, terutama bagi mereka
yang tinggal di daerah dengan akses pendidikan terbatas. Data ini mendukung temuan bahwa teknologi digital
sangat bermanfaat dalam meningkatkan akses dan efisiensi dalam ibadah dan pendidikan Islam, terutama di
daerah dengan keterbatasan infrastruktur [25].

4.2. Manfaat dan Dampak Positif Teknologi
Penelitian ini menemukan bahwa teknologi digital meningkatkan aksesibilitas, efisiensi, dan kualitas

dalam pelaksanaan ibadah dan pendidikan Islam. Salah satu manfaat utama adalah kemudahan akses terhadap
waktu sholat dan arah kiblat yang akurat melalui aplikasi digital [26]. Dengan menggunakan aplikasi pengingat
waktu sholat, umat Muslim dapat menjalankan ibadah pada waktu yang tepat meskipun berada di lingkungan
yang berbeda dari biasanya. Teknologi ini sejalan dengan nilai Islam untuk selalu menjaga waktu shalat sebagai
kewajiban utama [27].

Dalam konteks pendidikan, platform pendidikan Islam berbasis online juga menawarkan fleksibilitas
bagi pelajar untuk belajar kapan saja dan dari mana saja, yang mengatasi keterbatasan geografis [28]. Re-
sponden yang berpartisipasi dalam kelas-kelas online merasa lebih mudah untuk memahami ajaran agama,
mengingat banyak materi yang disajikan dalam format yang interaktif dan menarik [29]. Hal ini juga mem-
bantu generasi muda untuk terlibat lebih dalam dalam proses belajar agama dengan cara yang sesuai dengan
perkembangan zaman. Teknologi e-learning memungkinkan pembelajaran yang lebih efektif karena dapat dis-
esuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan masing-masing individu.

Teknologi juga membantu umat Muslim untuk memperdalam pengetahuan agama secara mandiri
melalui aplikasi belajar dan hafalan Al-Qur’an [30]. Kehadiran aplikasi tersebut dianggap sangat membantu
dalam upaya umat untuk menghafal Al-Qur’an dan memahami ajaran agama secara lebih mendalam. Dengan
fitur interaktif yang ada, pengguna merasa lebih termotivasi untuk terus belajar dan mengembangkan pema-
haman mereka tentang Islam. Peningkatan aksesibilitas dan efisiensi dalam ibadah dan pendidikan Islam
melalui teknologi telah menunjukkan dampak positif, sebagaimana tercermin dalam Gambar 3, yang menun-
jukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam hal aksesibilitas dan efisiensi, baik dalam ibadah maupun
pendidikan agama.

4.3. Tantangan dan Kendala
Meskipun teknologi digital membawa manfaat besar, ada sejumlah tantangan yang dihadapi oleh

masyarakat Muslim dalam penggunaannya. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan akses ke teknologi,
terutama di daerah-daerah yang memiliki infrastruktur internet yang belum memadai. Bagi sebagian umat
Muslim di daerah pedesaan, mengakses teknologi digital masih sulit dilakukan, sehingga mereka tidak dapat
menikmati manfaat teknologi sepenuhnya. Hambatan ini mengindikasikan adanya kesenjangan digital yang
masih perlu diatasi agar akses ke teknologi menjadi lebih merata.
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Gambar 3. Peningkatan Aksesibilitas dan Efisiensi dalam Ibadah dan Pendidikan Melalui Teknologi

Selain keterbatasan akses, ada pula kekhawatiran bahwa ketergantungan pada teknologi dapat men-
gurangi aspek spiritualitas dalam ibadah. Beberapa responden menyatakan bahwa terlalu sering menggunakan
aplikasi digital untuk dzikir atau doa harian membuat mereka kurang fokus dan mengurangi khusyuk dalam
beribadah. Kebiasaan membaca doa melalui aplikasi juga dapat membuat umat Muslim kehilangan kesempatan
untuk menghafal dan memahami makna doa tersebut secara mendalam.

Gambar 4. Webinar dengan tema keagamaan

Namun, implikasi negatif juga perlu diperhatikan, khususnya dalam menjaga keseimbangan antara
pemanfaatan teknologi dan pelaksanaan ibadah yang khusyuk. Penggunaan teknologi sebaiknya tidak men-
gurangi aspek spiritualitas dalam beribadah atau menurunkan kualitas ibadah yang dilakukan. Dalam men-
jalankan ibadah, umat Muslim dianjurkan untuk tetap menjaga niat dan konsentrasi yang baik agar ibadah
tersebut bernilai di hadapan Allah. Oleh karena itu, penting bagi setiap pengguna teknologi digital untuk
memahami batasan dan tujuan utama dalam menggunakan teknologi tersebut.

Dengan demikian, pendekatan yang seimbang antara penerimaan teknologi dan pemeliharaan nilai-
nilai spiritual menjadi penting dalam memanfaatkan teknologi sebagai sarana untuk meningkatkan praktik
ibadah dan pendidikan Islam di era digital. Teknologi sebaiknya dilihat sebagai alat bantu yang dapat men-
guatkan iman dan pengetahuan agama, bukan sebagai sarana utama yang menggantikan proses belajar dan
beribadah secara langsung. Sebagai contoh, dalam kegiatan webinar dengan tema keagamaan yang akan dilak-
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sanakan pada Sabtu, 12 Oktober 2024, seperti yang tercermin dalam Gambar 4, teknologi dapat menjadi sarana
efektif untuk menyebarkan ilmu agama dan memperkuat ikatan spiritual umat, sambil tetap menjaga nilai-nilai
ajaran Islam secara autentik.

Penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi digital memiliki peran signifikan dalam memfasilitasi
ibadah dan pendidikan Islam. Aplikasi pengingat waktu sholat, penunjuk arah kiblat, dan platform e-learning
Islam menjadi contoh teknologi yang paling banyak digunakan oleh umat Muslim. Teknologi ini meningkatkan
fleksibilitas dan aksesibilitas dalam menjalankan kewajiban agama, terutama bagi mereka yang memiliki mo-
bilitas tinggi atau tinggal di wilayah dengan keterbatasan fasilitas fisik. Meskipun demikian, terdapat beberapa
tantangan seperti keterbatasan akses di wilayah terpencil dan potensi pengurangan kekhusyukan dalam ibadah
karena ketergantungan pada perangkat digital. Namun, secara keseluruhan, teknologi digital mampu men-
dukung praktik ibadah dan pendidikan Islam, asalkan digunakan secara bijak dan seimbang.

Gambar 5. Pemanfaatan Teknologi Dalam Ibadah Islam

Gambar 5 menunjukkan distribusi penggunaan aplikasi digital dalam ibadah dan pendidikan Islam.
Berdasarkan diagram, aplikasi yang paling banyak digunakan adalah aplikasi waktu salat (35%), diikuti oleh
aplikasi arah kiblat (25%), serta aplikasi doa dan zikir dan platform pendidikan Islam masing-masing sebesar
20

Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa teknologi digital memiliki peran penting dalam mendukung
aktivitas keagamaan dan pendidikan Islam. Aplikasi waktu salat menjadi yang paling dominan karena kebu-
tuhan umat Muslim untuk menjaga ketepatan waktu ibadah. Aplikasi arah kiblat juga memiliki peran signifikan,
terutama bagi umat Muslim yang sering bepergian dan memerlukan panduan arah yang akurat. Sementara itu,
aplikasi doa dan zikir serta platform pendidikan Islam menunjukkan bagaimana teknologi tidak hanya mem-
bantu dalam ibadah rutin, tetapi juga dalam aspek pembelajaran dan pengembangan pemahaman keislaman.

Gambar 6. Dampak Teknologi terhadap Pendidikan Islam

Gambar 6 menunjukkan dampak teknologi terhadap pendidikan Islam, dengan lima aspek utama yang
dianalisis: peningkatan aksesibilitas (40%), peningkatan keterlibatan (30%), pembelajaran fleksibel (45%),
jangkauan yang diperluas (30%), dan peningkatan kualitas (20%). Dari data ini, dapat disimpulkan bahwa
dampak terbesar teknologi dalam pendidikan Islam adalah kemampuannya untuk memfasilitasi pembelajaran
fleksibel, memungkinkan umat Muslim untuk belajar sesuai dengan jadwal dan kondisi mereka. Selain itu,
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teknologi juga sangat membantu dalam meningkatkan aksesibilitas pendidikan, khususnya bagi mereka yang
tinggal di daerah terpencil.

Namun, meskipun teknologi memberikan manfaat yang signifikan, ada beberapa tantangan yang perlu
diperhatikan, terutama dalam memastikan bahwa konten digital tetap sesuai dengan nilai-nilai Islam. Oleh
karena itu, pengembang aplikasi disarankan untuk mempertimbangkan aspek spiritualitas dan menambahkan
fitur yang dapat mendukung kekhusyukan dalam pembelajaran agama.

5. IMPLIKASI PENELITIAN
Penelitian ini mengenai pemanfaatan teknologi digital dalam memfasilitasi ibadah dan pendidikan

Islam memiliki dampak yang luas terhadap berbagai aspek kehidupan. Berikut adalah lima implikasi utama
yang dapat diidentifikasi:

1. Pengembangan Teknologi Islam

Teknologi digital telah membuka peluang besar bagi pengembangan aplikasi dan platform yang men-
dukung ibadah dan pendidikan Islam. Dengan semakin berkembangnya kecerdasan buatan (AI), Inter-
net of Things (IoT), dan blockchain, umat Islam dapat mengakses berbagai layanan berbasis teknologi,
seperti aplikasi pengingat shalat, Al-Qur’an digital, dan platform pembelajaran interaktif. Oleh karena
itu, penelitian ini memberikan dorongan bagi para pengembang teknologi untuk menciptakan inovasi
yang lebih ramah pengguna dan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.

2. Dampak pada Regulasi dan Kebijakan Keagamaan

Seiring dengan meningkatnya penggunaan teknologi digital dalam aspek keagamaan, diperlukan reg-
ulasi dan kebijakan yang jelas untuk memastikan penggunaannya tetap sesuai dengan prinsip-prinsip
Islam. Pemerintah dan lembaga keagamaan perlu menyusun panduan mengenai keabsahan ibadah yang
dilakukan dengan bantuan teknologi, seperti penggunaan aplikasi untuk khutbah Jumat daring atau pem-
bayaran zakat secara digital. Penelitian ini menjadi dasar penting dalam mengidentifikasi tantangan
regulasi dan memberikan rekomendasi bagi pemangku kebijakan dalam menyusun aturan yang relevan
dengan era digital.

3. Tantangan dan Peluang bagi Masyarakat Muslim

Masyarakat Muslim kini memiliki akses yang lebih luas terhadap ilmu agama berkat kemajuan teknologi
digital. Namun, di sisi lain, ketergantungan terhadap teknologi juga dapat menimbulkan tantangan,
seperti penyebaran informasi agama yang kurang valid dan meningkatnya individualisme dalam praktik
keagamaan. Oleh karena itu, penelitian ini menggarisbawahi perlunya literasi digital dalam komuni-
tas Muslim agar mereka dapat menggunakan teknologi secara bijak dan tetap menjaga nilai-nilai Islam
dalam kehidupan sehari-hari.

6. KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam memfasilitasi ibadah dan pen-

didikan Islam memiliki dampak yang signifikan terhadap aksesibilitas, efektivitas, dan efisiensi dalam men-
jalankan ajaran agama. Dengan lebih dari 70% umat Muslim di berbagai belahan dunia telah mengadopsi
aplikasi keagamaan, seperti Al-Qur’an digital, pengingat shalat, serta platform pembelajaran Islam daring, ter-
lihat bahwa teknologi telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan beragama di era digital. Selain itu,
sekitar 65% lembaga pendidikan Islam telah mulai menerapkan metode pembelajaran berbasis digital, baik
melalui e-learning, video interaktif, maupun penggunaan kecerdasan buatan (AI) dalam analisis materi pembe-
lajaran, yang menunjukkan adanya perubahan paradigma dalam sistem pendidikan Islam.

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang perlu diatasi, seperti kurangnya
regulasi mengenai keabsahan ibadah yang dilakukan dengan bantuan teknologi serta rendahnya literasi digital
di kalangan umat Muslim. Sekitar 40% pengguna aplikasi keagamaan masih meragukan validitas informasi
yang mereka peroleh secara daring, yang mengindikasikan perlunya pengawasan dan verifikasi dari otoritas
keagamaan. Selain itu, munculnya ketergantungan terhadap teknologi dalam beribadah juga menjadi isu pent-
ing, di mana sekitar 30% responden dalam berbagai survei menyatakan bahwa mereka lebih bergantung pada
aplikasi dibandingkan dengan metode tradisional dalam menjalankan ibadah.
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Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa teknologi digital berperan sebagai alat yang dapat
meningkatkan kualitas ibadah dan pendidikan Islam, namun tetap memerlukan kebijakan yang lebih ketat serta
edukasi bagi masyarakat agar dapat memanfaatkannya secara optimal. Ke depan, diperlukan kolaborasi antara
pengembang teknologi, akademisi, serta lembaga keagamaan untuk memastikan bahwa pemanfaatan teknologi
dalam Islam tetap selaras dengan nilai-nilai syariah, memberikan manfaat yang maksimal bagi umat, serta
mengurangi risiko penyalahgunaan atau kesalahan informasi. Oleh karena itu, pengembangan teknologi Islam
yang lebih inklusif dan berbasis riset mendalam menjadi suatu kebutuhan yang mendesak di era transformasi
digital saat ini.
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